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ABSTRAK 
 
Perancangan lanskap dengan pendekatan antara estetika alam dan fasilitas publik merupakan rencana penting 
dalam menciptakan ruang yang tidak hanya berfungsi dengan baik tetapi juga indah dan nyaman dikunjungi. 
Studi ini membahas perancangan lanskap untuk suatu Taman Kuliner di Desa Warnasari, Pangalengan, 
Bandung, Jawa Barat, dengan tujuan menggabungkan potensi alam yang ada disana dengan kebutuhan ruang 
publik yang dapat mendukung aktivitas masyarakat dan rekreasi. Desa Warnasari memiliki kekayaan alam yang 
indah seperti gunung, perkebunan teh serta udara yang sejuk dapat menjadi daya tarik utama dalam 
pengembangan lanskap. Pendekatan desain yang digunakan mempertimbangkan faktor ekologis, budaya serta 
kebutuhan masyarakat dan pengunjung dari luar Desa, sehingga tercipta sinergitas antara lingkungan buatan 
dan alam sekitarnya. Proses perancangan dimulai dengan analisis kondisi eksisting dan potensi lahan seperti 
pemandangan, vegetasi dan tata guna lahan. Elemen-elemen ini kemudian ditafsirkan ke dalam suatu 
rancangan yang menonjolkan elemen alam, seperti penggunaan tanaman lokal dan perancangan lanskap ruang 
terbuka hijau yang multifungsi. Selain itu, fasilitas yang dirancang menyatu dengan lanskap atau alam di 
sekitarnya. Penempatan ruang interaksi di area terbuka dengan memanfaatkan pemandangan alam dengan 
aktivitas ringan dan bersantai yang terintegrasi dengan elemen estetika alami. Dengan pendekatan tersebut, 
diharapkan Taman Kuliner Desa Warnasari dapat menjadi sarana pendukung dari area wisata alam di Desa 
Warnasari, selain sebagai sarana rekreasi warga dan sarana pendukung dari wisata alam yang sudah ada, ruang 
terbuka publik ini diharapkan dapat menjadi ruang yang dapat dinikmati oleh masyarakat dari berbagai 
kalangan. Hasil rancangan ini berpotensi untuk menjadi model pengembangan ruang terbuka publik yang 
memiliki basis alam yang berkelanjutan. 

Kata kunci: Lanskap, Wisata, Rekreasi 

 
 

ABSTRACT 
 
Landscape design with an approach between natural aesthetics and public facilities is an important plan in 
creating a space that not only functions well but is also beautiful and comfortable to visit. This study discusses 
the landscape design for a Culinary Park in Warnasari Village, Pangalengan, Bandung, West Java, with the aim 
of combining the natural potential there with the need for public spaces that can support community activities 
and recreation. Warnasari Village has beautiful natural resources such as mountains, tea plantations and cool 
air can be the main attraction in landscape development. The design approach used considers ecological, cultural 
factors as well as the needs of the community and visitors from outside the village, so as to create synergy 
between the artificial environment and the surrounding nature. The design process begins with an analysis of 

https://doi.org/10.25105/bhuwana.v5i2.24202
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existing conditions and land potential such as scenery, vegetation and land use. These elements are then 
interpreted into a design that emphasizes natural elements, such as the use of local plants and the design of a 
multifunctional green open space landscape. In addition, the facilities are designed to blend in with the 
surrounding landscape or nature. Placement of interaction spaces in open areas by utilizing natural scenery with 
light and relaxing activities integrated with natural aesthetic elements. With this approach, it is hoped that the 
Warnasari Village Culinary Park can become a supporting facility for natural tourism areas in Warnasari Village, 
apart from being a means of recreation for residents and supporting facilities for existing natural tourism, this 
public open space is expected to be a space that can be enjoyed by people from various backgrounds. The 
results of this design have the potential to become a model for developing public open spaces that have a 
sustainable nature base. 

Keywords: Landscape, Tourism, Revreation 
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1. PENDAHULUAN  
 

Wisata alam saat ini adalah salah satu jenis wisata yang paling sering dikunjungi oleh 
kalangan Masyarakat. Hal tersebut terjadi karena menikmati wisata alam dapat 
berpengaruh terhadap kehidupan sehari-hari Masyarakat, wisata alam dapat memberikan 
relaksasi, ketenangan dan kenyamanan bagi pengunjungnya. Sumber daya alam dan 
budaya atau kearifan lokal merupakan potensi yang dapat dikembangkan untuk 
meningkatkan pertumbuhan wisata Desa. 
 
Keindahan alam Desa Warnasari sangat diminati oleh pengunjung, dengan potensi tersebut 
seharusnya ruang terbuka hijau Desa Warnasari menjadi salah satu destinasi favorit 
wisatawan. Namun, potensi tersebut belum didukung dengan sarana publik lainnya yang 
dapat mendukung kegiatan wisata pada Kawasan Desa Warnasari. Dalam konteks 
pariwisata, potensi yang ada di Desa Warnasari belum termaksimalkan dengan baik. Salah 
satunya adalah kurangnya kemampuan dan pemahaman tentang manajemen pariwisata 
berbasis pariwisata berkelanjutan (Priangani, 2020). Kekayaan sumber daya alam dan 
budaya merupakan aset potensial bagi pengembangan kepariwisataan, dan diketahui 
bahwa kegiatan  ini mampu meningkatkan  pertumbuhan ekonomi dengan relatif cepat 
dengan meningkatkan pendapatan dan standar hidup masyarakat serta menstimulasi 
sektor-sektor produksi lainnya sebagai dampak positif (Nurisjah et al. 2003). 
 
Taman Kuliner berperan sebagai sarana berkumpul, berinteraksi, dan bereksperimen serta 
mendukung fungsi edukasi, produksi, dan promosi bagi anak muda pelaku dan peminat 
kreatif dengan fokus pada industry kuliner sebagai sarana berkumpul, berekspresi dan 
berkreasi (Arrahman, 2018). Taman Kuliner dapat menjadi salah satu sarana pendukung 
yang tepat bagi pengembangan area wisata di Desa Warnasari. Taman Kuliner dapat 
bermanfaat bagi pengunjung yang berwisata serta dapat bermanfaat bagi Masyarakat 
sekitar untuk menambah nilai pada sektor perekonomian dan dapat menjadi ruang interaksi 
sosial bagi Masyarakat sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi yang 
ada di Desa Warnasari sehingga dapat dirumuskan potensi tersebut menjadi hasil 
rancangan lanskap yang berbentuk Taman Kuliner guna mendukung kegiatan wisata Desa. 
Integrasi estetika alam dalam desain Taman Kuliner diharapkan mampu meningkatkan 
kualitas lingkungan dan Masyarakat lokal, mendorong peningkatan ekonomi melalui sektor 
wisata serta menjaga keseimbangan ekologis. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengidentifikasi potensi dari desa Warnasari, agar dapat dikembangkan melalui sektor 
wisata berupa Taman Kuliner yang sekaligus dapat dijadikan sebagai sarana rekreasi, 
interaksi dan pengembangan Masyarakat dengan berdagang di area tersebut. 
 
 

2. METODE 
 

2.1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Desa Warnasari, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung, 
Jawa Barat. Desa Warnasari memiliki sumber daya alam yang cukup melimpah disertai 
dengan beberapa budaya khas, menjadikan Desa ini menarik untuk dieksplorasi lebih lanjut. 
Keindahan alam yang asri didukung dengan kegiatan pertanian dan Perkebunan 
memberikan nilai tambah bagi pengembangan Kawasan wisata Desa. 
 

https://doi.org/10.25105/bhuwana.v5i2.24202


Jurnal Bhuwana 
Fauzi, Mangunsong, Fitri, Danniswari 

Vol. 5 No. 1 Hal. 165-177 Tahun 2025 

DOI: https://doi.org/10.25105/bhuwana.v5i2.24202 

168 

 

Dengan beberapa potensi yang ada, Desa Warnasari dapat menjadi objek yang menarik 
untuk dijadikan sebagai studi perancangan lanskap dan pengembangan ruang terbuka 
publik. Pemanfaatan lanskap yang ada dengan kegiatan lokal dapat meningkatkan kualitas 
lingkungan dan memberikan manfaat bagi Masyarakat di sekitarnya. 
 
 

 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Peta lokasi penelitian, Lokasi Lahan Untuk dirancang menjadi Taman Kuliner 
Sumber: Google Earth, 2023 

 

2.2.  Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian ini meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis dan sintesis. 
Tahap persiapan diperlukan untuk mendapatkan Gambaran yang jelas mengenai Lokasi 
yang akan diteliti. Studi literatur juga dilakukan terhadap penelitian-penelitian yang serupa 
yang dapat menjadi masukan dalam proses penelitian. Selanjutnya dilakukan penetapan 
tujuan penelitian untuk menjaga penelitian yang sedang dilakukan terarah dan lebih fokus. 
Tujuan tersebut akan dijadikan sebagai indicator kesuksesan pelaksaan penelitian. Setelah 
seluruh data yang dibutuhkan maka dilakukan analisis data dengna mengelompokan data 
berdasarkan informasi atau kategori tertentu, mengintepretasikan hasil pengumpulan data 
dengan membandingkannya terhadap teori yang ada. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang memiliki tujuan untuk 
memperoleh Gambaran umum mengenai kondisi fisik, potensi alam, kebutuhan Masyarakat 
dan budaya lokal yang memiliki kesinambungan dengan desain taman kuliner Desa 
Warnasari. Penelitian deskriptif kualitatif adalah salah satu dari jenis penelitian yang 
termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan strategi 
penelitian dimana di dalamnya peneliti menyelidiki kejadian, fenomena kehidupan individu-
individu dan meminta seorang atau sekelompok individu untuk menceritakan kehidupan 
mereka. Informasi ini kemudian diceritakan kembali oleh peneliti dalam kronologi deskriptif 
(Rusandi, 2021). 
 
Data penelitian didapatkan melalui beberapa metode, antara lain adalah Observasi 
lapangan, Wawancara, dan Studi Literatur meliputi pengumpulan data sekunder dan data 
geografis yang berkaitan dengan karakteristik Desa dan potensi wisata. Proses analisis data 
dimulai dengan menyederhanakan informasi yang didapat dari hasil pengamatan dan 
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dokumentasi. Penyajian data dibentuk dalam deskripsi yang dapat membantu dalam 
menemukan makna dari data yang telah terkumpul serta memahami fenomena yang terjadi 
di Lokasi seperti kondisi eksisting tapak, kegiatan Masyarakat serta potensi dan kendala 
yang ada di Lokasi penelitian. Metode perancangan yang digunakan dalam proses 
perencanaan dan perancangan Taman Wisata Kuliner adalah metode apresiatif atau 
deskriptif kualitatif, yang meliputi 3 aspek, yaitu tahap ide/konsep, tahap transformasi dan 
tahap fisik/produk (Lestari, 2013). 
 
Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan memilih responden berdasarkan kriteria 
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun pihak-pihak yang memiliki 
keterkaitan dengan perancangan dan pemanfaatan ruang terbuka publik adalah 
Masyarakat setempat, Pemerintah dan pengelola Desa untuk memperoleh informasi terkait 
rencana pengembangan Kawasan wisata Desa. Data yang diperoleh melalui proses 
wawancara ini akan dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan Gambaran eksisting, 
kebutuhan Masyarakat yang dapat menjadi rekomendasi dengan menyesuaikan karakteristik 
tapak.  
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1.  Kondisi Tapak 
Gambar 2. Menunjukkan rencana lokasi Taman Kuliner di Desa Warnasari, Pangalengan 
yang disekitarnya terdapat beberapa lokasi wisata yang sudah sering ramai dikunjungi. 
Rencana lokasi menjadi Rest Area Wisata Alam Warnasari, dengan beberapa titik rekreasi 
alam disekitarnya yang mudah dijangkau.  
 
Informasi terkait kondisi tapak didukung dengan hasil wawancarra yang dilakukan dengan 
beberapa pihak terkait, seperti masyarakat setempat yang mayoritas menginginkan adanya 
sarana tambahan seperti ruang terbuka untuk bersantai dan berinteraksi yang dapat 
dimanfaatkan untuk pengembangan usaha lokal. Pemerintah Desa juga mendukung 
pengembangan taman kuliner sebagai bagian dari pengembangan wisata Desa dengan 
menekankan pada pentingnya pengembangan dan pengelolaan yang berkelanjutan agar 
dapat meningkatkan kualitas visual lingkungan di sekitarnya. 
 
Kondisi eksisting tapak merupakan lahan kosong yang berada di sekitar pemukiman warga, 
dan berada dijlalur yang mengarah ke tempat wisata desa Warnasari. Berdasarkan 
keterangan beberapa pihak bahwa area tersebut direncanakan dimanfaatkan untuk 
menjadi sarana publik yang dapat digunakan oleh masyarakat maupun pengunjung sebagai 
rest area kegiatan wisata.  
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Gambar 2. Rencana Lokasi Taman Kuliner 
Sumber : Google Earth 2023, Modifikasi Reza Fauzi 

 
 
Terdapat beberapa aspek yang perlu menjadi perhatian dalam pengembangan lanskap, 
yaitu: 
a. Kondisi Fisik 

Kondisi fisik mencakup iklim, vegetasi, dan visual yang ada di tapak (Alfarisi, 2023) 
b. Potensi Alam 

Potensi sumberdaya menurut (Gold, 1980) merupakan suatu kesatuan yang dapat 
menarik minat pengunjung untuk berwisata 

c. Kebutuhan Masyarakat 
Kebutuhan akan ruang terbuka publik yang dapat digunakan untuk berbagai aktivitas 

d. Budaya Lokal 
Mengintegrasikan budaya lokal dengan penataan lanskap untuk menciptakan ruang yang 
memiliki identitas yang kuat 
 

3.2.  Analisis Data 
Gambar 3. Memperlihatkan kondisi tapak yang masih berbentuk lahan kosong yang belum 
termanfaatkan dengan optimal. Kegiatan di tapak saat ini merupakan kegiatan informal 
seperti pedagang kaki lima yang belum terorganisir dengan baik sehingga tidak dapat 
meningkatkan kualitas visual pada tapak. Dengan mempertimbangkan potensi tapak yang 
memiliki view ke arah perkebunan dan pegunungan, serta kebutuhan masyarakat akan 
ruang terbuka publik maka area tersebut dirasa sangat cocok untuk dilakukan 
pengembangan yang tepat agar fungsi tapak dapat memiliki kualitas yang optimal baik bagi 
lingkungan sekitar maupun bagi masyarakat dan pengunjung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jarak dari Lokasi ±377 m Jarak dari Lokasi 

±350 m 

Jarak dari Lokasi ±80 m 

Rencana Lokasi 
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Gambar 3 Potensi dan Kendala Tapak 
Sumber: Reza Fauzi, 2023 

 
Tapak memiliki potensi alam yang baik, dengan iklim yang sejuk dan pemandangan yang 
indah menjadi salah satu faktor potensi yang dapat dikembangkan lebih maksimal. 
Menentukan atau mengarahkan arah pandangan pengguna pada saat di tapak adalah salah 
satu cara dalam pengembangan lanskap untuk memanfaatkan potensi alam yang ada. Arah 
pandangan menjadi sangat penting dalam perancangan lanskap karena arah pandangan 
dapat mempengaruhi pengalaman visual dan kesan ruang bagi pengguna. Setting arah 
pandangan yang tepat akan memungkinkan elemen-elemen lanskap, seperti pemandangan 
alam dapat dinikmati secara maksimal. Ruang yang terbuka dengan penataan vegetasi 
yang tepat akan menciptakan ruang yang lebih intim sesuai dengan tujuan dari tiap-tiap 
area dalam lanskap yang ada.  
 
Hasil pengamatan terhadap kebutuhan masyarakat menunjukkan bahwa masyarakat 
membutuhkan ruang terbuka publik yang memiliki fungsi sebagai sarana rekreasi dan 
interaksi sosial. Keberadaan ruang terbuka publik diharapkan dapat meningkatkan 
kemandirian secara ekonomi dan membuka peluang usaha bagi masyarakat disekitar tapak. 
Dengan memanfaatkan potensi alam yang ada ruang terbuka publik yang berupa Taman 
Kuliner diharapkan memiliki nilai kenyamanan, estetika dan keberlanjutan lingkungan yang 
baik. Penyajian area hijau, sarana interaksi serta aksesibilitas yang baik diharapkan dapat 
mengembangkan ruang terbuka publik menjadi solusi yang efektif dalam pemanfaatan 
lahan kosong. 
 
Area kosong yang berada di jalur wisata adalah lokasi yang berpotensi dijadikan Taman 
Kuliner yang dapat mendukung kegiatan wisata Desa Warnasari. Selain dapat mendukung 
fasilitas wisata Desa, Taman Kuliner juga dapat menjadi sarana berjualan bagi masyarakat 
lokal dan menambah nilai pereokoniman masyarakat sekitar lokasi. Kuliner merupakan 
industri yang yang berpengaruh bagi pariwisata. Hal tersebut mengingat 60 persen 
pariwisata di Indonesia ditunjang oleh industri kreatif salah satunya yaitu kuliner 
(Poerwanto, 2016). 
 

Bangunan di sekitar tapak perlu diberi Buffer 

untuk menghilangkan kesan monoton pada 

bangunan 

Bangunan di sekitar tapak perlu 

diberi Buffer untuk 

menghilangkan kesan monoton 

pada bangunan 

View ke arah Kebun 

Teh dan Pegunungan 

Jalan ke arah area 

wisata   

Pedagang Kaki Lima 
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Seiring dengan meningkatnya kompetisi di tempat wisata, budaya lokal menjadi salah satu 
produk yang dapat menarik minat pengunjung seperti aktivitas budaya lokal dan kuliner 
lokal. Peran Taman Kuliner dalam area wisata antara lain adalah : 
a) Memberi pengalaman kepada wisatawan melalui identitas makanan lokal 
b) Pembentuk identitas dan representasi budaya lokal 
c) Menjadi produk wisata budaya kreatif 
 
Hal-hal tersebut dapat dibungkus melalui sebuah taman sehingga selain kuliner 
pengalaman lingkungan alami yang ada di area wisata dapat dinikmati oleh pengunjung. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan, pendekatan konsep hijau memiliki peran 
sebagai pedoman untuk Taman Kuliner dalam merancang Taman Kuliner yang minim 
menghasilkan CO2, dan tidak memberikan dampak negative terhadap alam lingkungan 
(Karyono, 2010). 
 
Konsep Perancangan 
Penyusunan konsep pada taman kuliner didasari oleh hasil identifikasi dan analisis terhadap 
potensi dan kendala yang ada di Lokasi penelitian. Proses tersebut meliputi kajian terhadap 
kondisi fisik, kebutuhan Masyarakat serta potensi dan kendala yang ada di tapak untuk 
memastikan desain yang dihasilkan dapat mengakomodir kegiatan dan kebutuhan 
Masyarakat serta mendukung pengembangan wisata yang ada di Desa Warnasari.  
 
Dengan penataan ruang yang maksimal serta pemilihan vegetasi dan fasilitas yang tepat 
akan meningkatkan kualitas tapak agar memliki fungsi yang maksimal dan estetika visual 
yang baik. Ruang terbuka publik yang baik sudah seharusnya bukan hanya memberikan 
kenyamanan bagi pengguna saja tetapi juga mendukung beberapa aktivitas Masyarakat 
yang berlangsung di sekitarnya. Integrasi antara elemen lanskap yang harmonis juga akan 
menciptakan suasana yang menarik dan memberikan pengalaman menarik bagi pengguna 
tapak, sehingga berkontribusi pada pengembangan wisata Desa dan meningkatkan daya 
Tarik Kawasan secara menyeluruh. 
 
Menurut Gunawan & Ananda (2017), bahwa kondisi wilayah yang masih alami akan 
mendukung terwujudnya suasana yang nyaman, seperti kondisi lingkungan yang banyak 
penghijauan akan mempengaruhi kenyamanan termal. Memanfaatkan potensi tersebut 
secara optimal untuk mendukung kegiatan atau aktivitas yang dibutuhkan oleh Masyarakat 
seperti berinteraksi, rekreasi dan bahkan untuk meningkatkan perekonomian secara 
mandiri dengan menjual makanan dan minuman pada area Taman Kuliner, akan 
meningkatkan nilai atau kualitas tapak baik bagi lingkungan maupun bagi kehidupan 
Masyarakat sehari-hari. 
 
Gambar 4. menunjukan ada dua elemen utama pada desain lanskap Taman Kuliner di Desa 
Warnasari, Pangalengan, yang memiliki fungsi untuk menciptakan suasana nyaman 
sekaligus memiliki kualitas visual yang baik pada tapak. Vegetasi memberikan sentuhan 
estetika yang dapat meningkatkan kualitas ruang publik, sehingga dapat menciptakan daya 
Tarik bagi pengunjung yang ingin menikmati suasana ruang terbuka hijau dengan nilai 
visual yang baik. 
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Gambar 4 Pemanfaatan Vegetasi pada Desain Lanskap 
Sumber: Reza Fauzi, 2023 

 
Kombinasi pohon peneduh dan tanaman aksen ini tidak hanya berperan dalam kenyamanan 
pengunjung, tetapi juga menjadi elemen desain yang harmonis dengan konsep alam yang 
diusung dalam taman kuliner ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 Denah Rencana 
Sumber: Reza Fauzi, 2023 
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Perancangan Taman Kuliner Desa Warnasari memperlihatkan susunan dari elemen-elemen 
yang dapat membentuk ruang terbuka hijau publik yang fungsional dan indah secara visual. 
Setiap elemen disusun untuk menciptakan keseimbangan antara ruang alami, area interaksi 
serta fasilitas yang ada. Keberadaan vegetasi, jalur pejalan kaki, area duduk serta plaza 
yang nyaman dapat menjadi bagian penting dalam menciptakan suasana yang ramah dan 
nyaman bagi pengguna.  
 
Desain taman kuliner ini menampilkan konsep penataan ruang yang mempertimbangkan 
aspek kenyamanan dan aksebilitas yang efektif. Pengaturan zona dilakukan dengan 
strategis untuk menciptakan sirkulasi pengunjung yang efektif serta interaksi sosial yang 
optimal. Selain itu, desain juga berorientasi pada pengalaman pengunjung, dengan 
menerapkan penataan ruang yang dapat memberikan kenyamanan serta mendukung 
kegiatan rekreasi dan kuliner yang harmonis 
 
Penataan ruang yang terbuka ke segala arah dapat menciptakan suasana tanpa batas 
sehingga dapat memicu interaksi sosial antara pengunjung dengan pengunjung lainnya 
maupun dengan masyarakat lokal. Desain lanskap taman Kuliner ini memberikan 
keleluasaan bagi pengunjung untuk menikmati lingkungan sekitar tanpa ada nya pembatas-
pembatas pandangan atau pergerakan. Dengan konsep yang terbuka, pengunjung dapat 
merasa lebih bebas dan nyaman dalam beraktivitas, karena tidak ada batasan visual atau 
fisik yang menghambat interaksi dengan elemen-elemen di sekitarnya.  
 
Selain memberikan kebebasan bergerak, ruang terbuka juga efektif dalam memicu 
terjadinya interaksi sosial antara pengunjung dengan pengunjung lainnya, serta interaksi 
dengan masyarakat sekitar yang berkegiatan di dalam tapak. Ketika pengunjung dapat 
beraktivitas tanpa batasan, lebih memungkinkan bagi mereka untuk berinteraksi secara 
spontan serta menciptakan suasana yang aktif di dalam tapak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6 3D Suasana 
Sumber: Reza Fauzi, 2023 
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Penataan ruang dan penataan tanaman dilakukan semaksimal mungkin mulai dari area 
pintu masuk sampai dengan keseluruhan area kegiatan, gambar 6 menunjukan suasana 
area pintu masuk dengan focal point pohon besar diposisi Tengah dan pepohonan dengan 
tajuk bulat dan lebar untuk memperkuat kesan tropis pada tapak.  
 
Stephen (2013) mengemukakan bahwa “Focal point diciptakan berdasarkan posisi khusus 
atau karakter khusus dalam suatu tapak. Setiap Focal point, setiap intervensi hanya akan 
dipahami dalam kaitan antara kondisi spasial dengan kondisi tapak. Untuk menciptakan 
kesan ramah area depan dibuat lebih terbuka agar pengunjung merasa bahwa area ini 
memang terbuka untuk umum. Bentuk ruang area depan menegaskan konsep ruang publik 
yang inklusif dan mudah diakses. 
 
Selain itu, tanaman pembatas ruang ditempatkan pada beberapa titik. Fungsi tanaman 
sebagai pembatas pandangan dari luar area, sehingga mengurangi gangguan visual dari 
lingkungan di sekitarnya. Kombinasi elemen-elemen lanskap berkontribusi pada suasana 
yang harmonis dan nyaman, sekaligus meningkatkan identitas area sebagai ruang publik 
yang ramah dan terorganisir. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7 3D Suasana 
Sumber. Reza Fauzi, 2023 

 
Untuk meningkatkan kenyamanan bagi pengguna Taman Kuliner, fasilitas duduk-duduk 
perlu ditata dengan baik agar memiliki kesan estetika yang baik juga berfungsi secara 
maksimal. Penggunaan material yang tahan terhadap perubahan cuaca menjadi salah satu 
hal penting untuk dilakukan dalam merancang area duduk-duduk yang berada di ruang 
luar. Penggunaan vegetasi dengan warna daun dan bunga yang indah juga menjadi poin 
penting dalam merancang fasilitas publik karena dengan menikmati warna dari daun-
daunan dan bunga pada tanaman akan menciptakan ketenangan bagi pengguna tapak. 
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Warna dari daun dan bunga dari vegetasi yang ada di tapak dapat merangsang indra visual 
pengguna secara positif, mengurangi tingkat stres pengunjung, dan dapat meningkatkan 
suasana positif. Kombinasi warna alami dari vegetasi menciptakan lingkungan yang lebih 
dinamis, memberikan efek relaksasi bagi pengunjung yang hadir. Penataan vegetasi yang 
tepat bukan hanya memperindah suasana taman, tetapi juga memiliki peran sebagai 
pencipta suasana yang menyenangkan dan menenangkan bagi pengguna. 
 
Warna alami dapat memberikan penyegaran bagi yang melihat, dengan perpaduan tersebut 
ruangterbuka publik dapat menjadi ruang yang nyaman, ramah dan menarik. Variasi warna 
yang tepat akan memperkaya pengalaman dan menjadikan ruang terbuka sebagai tempat 
yang ideal untuk bersantai dan berinteraksi.  
 
Gambar 8 menunjukan penataan ruang pada area kuliner dibuat semi terbuka, terbuka ke 
segala arah yang ada di dalam tapak, tetapi semi terbuka ke luar tapak. Hal tersebut 
dilakukan untuk menjaga privasi dan ketenangan pengunjung saat berada di area Taman 
Kuliner. Pohon-pohon besar menjadi salah satu elemen penting yang perlu diadakan pada 
suatu ruang terbuka publik, meskipun tapak berada di area yang memiliki iklim yang sejuk 
tetapi gangguan dari Cahaya matahari di siang hari bisa saja terjadi, maka dari itu 
diperlukan penutup yang alami agar sesuai dengan kondisi dan suasana sekitar tapak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. 3D Suasana 
Sumber. Reza Fauzi, 2023 

 
Perpaduan antara elemen natural dan modern akan menambah nilai estetika pada tapak, 
penggunaan food truck sebagai sarana berdagang kuliner akan lebih efektif apabila tapak 
suatu saat akan dijadikan tempat acara. Efektifitas tersebut akan mendukung kegiatan 
Masyarakat lokal sehingga akan menciptakan interaksi sosial antara masyrakat dengan 
pengunjung dari luar Desa Warnasari. 
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4. KESIMPULAN  
 

Penataan Lanskap pada ruang terbuka untuk mendukung kegiatan wisata desa merupakan 
hal yang sangat baik untuk meningkatkan kualitas wisata, lingkungan dan menumbuhkan 
perekonomian Desa. Ruang luar yang dirancang tidak hanya memperhatikan aspek 
keindahan saja tetapi memperhatikan fungsi utama dari pemanfaatan lahan tersebut.  
Desain lanskap yang ideal akan meningkatkan kenyamanan pengunjung. Konsep Taman 
Kuliner yang memanfaatkan potensi lokal serta integrasi antara keindahan alam dan budaya 
lokal, dapat meningkatkan citra desa sebagai destinasi wisata alam dengan fasilitas atau 
sarana pendukung yang menarik 
 
Saran 
1. Peningkatan Fasilitas dan Infrastruktur : Untuk mencapai Taman kuliner yang lebih 

maksimal, perlu dilengkapi fasilitas yang lebih lengkap untuk berbagai macam kalangan 
2. Pelibatan Masyarakat Lokal: Masyarakat setempat perlu terlibat dalam mengembangkan 

dan mengelola Taman Kuliner 
3. Promosi dan Kemitraan: Untuk mengembangkan strategi promosi yang efektif serta 

menjalin kerja sama dengan pelaku wisata dan kuliner lainnya. 
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